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ISLAM DAN MODERNlSASI 

nleh 
OSlIlOI! Ralib,· ~ 

Diachir-achir ini dalam bebc rapa ka;GDg ... n di rndonesi i.l. te ru l.:­

ma dall:llll kaiangan ljcndckiawan di ibukota Djakruta-Raja. onH'g 

ramal memperbintjangkan soal nlOdcl'l1jsn~c dan modcrnisasi atal1 

scbaJiknja modernisasi dan modernjsme. BagaL01an£l asal-mulaoja 

perso.a lan itll muntjul di lnctonesi., tidaklah dikctahui dengan pa~-i. 
M.wtjam-l1l.utjamlah pendapat orang. diantaran;a ada pendaput e,kstri lll 

jang I11cngatakan. bah wa dibaLik scgala itl! aoa latar-belakung politik ­

nja dimana set,iara sama[-S.'.1.mar berdiri kekuasaa1-kekuasaan b: ,~r 

i!1Jt.ernaslonaJ. Si:lja lidak bcrpendap£I( sedjall'h i1u. 

Saja b ra persoa/an tcrscbut telah timbul scmUla-mata seb :.!,g:.:." 
akibat dari situasi dan kondisi Indonesia scndiri, jang scs llcbh prok­

lamasi kemerdekaan raikjatnja menghcndaki. dan matah ~an.uru ng 

pada kcmadjuan dan kcmakrnuran. baik kemadju3n dan kClllakmll r ~ 

<In male ri a l maupun kCnl'adjuan dan kcmakmuran spiritual. Sesudah 

' cperempal abad I"manja Indonesia mcrcle ka dan herd"ulal rupanja 

rakjat Ut11l1lll masil~ sadja bc lul11 mcrasakan kemadjuan dan kCIlHlk · 

muran kcbendaan dan kcrohanian jang diidam-idamkan itu. 

• Pengadoar dala m mata lwt:a :l Stuj:a Isla.l1llcn. 
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Mala wadjar dan, logis kiranja kalau dalam keadaan soporti itu 
kemudiail ada. orang-orang Jan,g mulai angkat bitjara t;!ntang kcma­
djualli dan ke.l11akmuran itt! dan dari sana sampai kcpada p~l1lb:.tj &raall 

jang mc 1u as-mcndalam terttallg modemismc dan mod,e,rnis:1si itu , 

terutama p3fa mercka j"ng oleh sattL dan lain. hal tclah berkesempatan 
untuk bpcrgiar, keluar n.egeri dan mclih at-li!,at keadaan kehidupan 
manusia dan m3sjar.akat clisana. Tcnitulah situr~si dan kondisi dincgeri 
orang itu beriainan, dan kad'angkala djauh berlainan, dari situasi dan 
kondisi rlinegeri awak, terutama kalau jang dikundjungi itu adalah 
negeri-negeri Eropah-Barat, Ameri1ca Serikat dan Djepang. Disana 
iimu dan technologi (science & technology), dan malah seol pUll djuga , 
sudah dupat madju sehingga kehidupan material bangsa-bangsa ber­
sangkUlall itu pada umumnja adalah mewah, melimpah-limpah dan 
berkilnu-Kilau gemerlapan . Kehidupan seperti itu amatah mempeso­
na'kan dan malah telah memukau pikiran sebagian manusia Indonesia 
jang betapapun Tanah-Air-nja itu sebenamja adalah kajaraja dan 
meHmpah-Jilll1pah, namun oleh sebab-sebab tertentu sebenarnja m 3sih 
berada dalam status u.nderdeveloped countries negeri-negeri jang 

, cdang bcrkembang, jang pada umu.mnja masih melarat dan terbela­
kang hampir dalam semua bidang. 

Mak a napsu henxlak memiliki dan menikmati kehidupan scrba­
ada scperti tersebut diatns, serba-tjukup dan serba.,mewah, me1djadi­
lah idam-idamap~. bukan sadja dari, orgng-orang jang S1Jdg h p:!rnah 
melawat keluar negeri sekali-dua, Letapi d juga dari masjankat pem ­
balja dari rakjat Indonesia. jang memtperoleb pengetahun] mereka 
tentaIlJg segal a matjam kemadju an daIlJ kemakmuran diluar negeri 
itu dari suratka'bar-suratkabar dan madjallah-madjaIlah, baik pener­
bi'an dalam negeri maupun luar negeri. Maka pembitjaraan tenlang 
kemadjuan dan kemakmuran dinegeri orang dan terutama tentang 
:'1odernisme dan modemisasi jang terdapat diluar negeri itu, men­
djadilah pembiljaraan penting dalam masj arakat madju di Indonesia. 
Oalam harian-barian dan madjallah-madj.allab, dalam rapat-rapal 
partai dan ormas oraHg ramailah memperbintjangkan soal modernisme 
dan modemisasi itu. 

Tetapi adahlh satu kcnjataan·, bahwa dalam bampir setiap per­
bin,tjangan [entang soal ·moderolsme dan modernisas i itu para tjen­
<!eklawan atau para modernisa!,;r pada umumnja memperlihatkan 
indikasi atau berbitjara setjara implicit seolah-olah dalam hal tersebut 
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itu h\am dan ummal 1s1am akan merupakan peng'nalang besar dUli 

usaha-usaha kemadjuan [ers<!but. Malah karena um-mat Islam adalah 
ummat jang beriman pad'a exislensi Hidup sesudah Mati (adanja Harl 
Achirat). dimana nanti Allah <ikan menghukum semua p erbuatan 
Illakoiat dan munkarat dart mempahalai segala perbuatan makrufat 
dan hasanat didunia ini, maka kepertj.ajaan seperu ilupun dianggap 
sebagai suatru hambatan tak-terlihat bagi nSaha-usaha modernisasi, 
sehingga sampai-sampai dirasakan perlu misalnja untuk memberikan 
pernjataan perinogatan, bahwa "apabila kita hendak melaksanakan 
modernisasi dan mentjapai sua:tu masjarakiat modern, maka mau tak: 
mau kita tcntu akan bcrdjumpa disana dengan secularlsme". Dan di­
tegaskan pula lagi, bahwa "dalam melaksanakaru modemisasi itu se­
cularisme tidaklah dapat diehikkan!" 

Seeu·larismc adalah suatu pah"n hidup jang hanja memberi te­
kanan pada hidup keduniaan belaka tanpa mengindahkah sedikitpUll 
soal hidup achirat. Soal hidup sebagai diadj arkan oleh seuap agama 
·;amawiah dianggap sebagai soal pribadi belaka, bolch pertjaja dan 
boleh djuga tidak. lang mendjadi perhalian hanjalah hidup kebendaan 
duniawi belaka (material and profane life) tanpa mengindahkan sc­
uikitpun soal hidup keagamaan manusia. Tidak djarang pula dikata­
k:an kepada kita, bahwa karena barang-barang, ide-ide, dan sbkap­
s~kap Imode11n irtu datu!lrgn} .. ] adalah df!,:-i dunia Barat, maka modernis­

me itu seben.arnja adalah westef"isme dan modernisasi pada hakikat­
Ilja adalahweslemisasi. · 

Maka kitapun mendjad.j bertambah bingung dibuatnja karena 
istilah-istilah bernacta-tinggi itu, high-sounding terminologies, seilingga 
bampir"hampir sadja kita merasak·an "pa jang oleh sardjan.a li'n.guistik 
d~n semantik dinamakan tiranni kala-kata . Teiapi saja disini tidak 
bermaksud hendak mentirannisir para alim.-ulama dengan 'kara-kata 
tersebut. Tju,]<up kiranja kalau disini saja memberikan 'sekedar pen~ 
djelasan dari ' kala-kata jaug ' diperlukan sadja untuk nant; t idak me­
nimbulkan salah paham mon.genai tanggapan kita sebagai Muslimin 
tGntang modcrnisme dan moderI1lisasi itu. 

Pengertian modernism. dan modemisasi. 

Apakah sebellarnja jang dimaksud dcngall modernisme dati mo­
cierrusasi itu? segal a atau setiap sesuatu jang baru (dibandingkan 
dengan jang lama), ' baik ia itu merupakan barang-barang benda 
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(material goods) nUHlpun barang.-barang idea (spiritual goods), apa­
lagi kal:\u barang-barang tcrseblit itu adalah baru samas.ekali dan 
belulll pernah ada atau timbu! ,~belumnja. maka itu adalah sualll 
modernisme. Dengan barang-barang idea (spiritual goods) dimaksud­
kan disini barang-barang {ikri jang merupakan gagasan-gagasan , buah­
buah pikiran, iketentuanl..ketentuan ilmiah, d.an Jain-lain sebagain}a. 
P'ellggt'J'rH'Itll' atau peiaksanaan dari masing-masing barang benda dan 
harang idea ja'l1g baru itu, itulall jang dinamakan modemisasi. 

Menllrut hemat saja moderaisasi illl tidak lain mel.ainkan satu 
nomina atau nama dari pcrbuatan atau tindakan manusia jan,g ingin 
hendak me-modernize, arlinja ingin bendak memOOat (segala) scsuatll 
dalam hidupnja itu mc~djadi barn, mo<Iem atau up-to-date. Up-to­
daro artinja bersesuaian dengan kemadjnan zaman atau selaras dcngan 
~pa jang paling acbir telah ditja!,ai obb ilmu pe1lgetabuan dan tcchno­
logi, sesuai dengan apa jang disebut tbe latest adlieme.nts of science 
and technology. Makanja modernisasi itu telah disalin atau alihkan 
kedalam bahasa kita -dengan nama pcmbaruan atau dalam bah as:! 
Arabnja tadjdid. 

Istilab modcrnisasi itu .merupakan satu· proses atau usaha ma­
nusia untuk mengadakan perobahan-p'orobaban dalam lin.gkur>gal1 
atau masjarakat jall'g berada dari keadaan sebelumnja. Perbeilaan illl 
terletak dalam sifatnja jang madju atau progressif, dan bukan mundur 
atau retrogressu. Maka 'Ipabila dan dimana sadja dalam sesua,u ma­
'jarak.at diadakan sesuatu perobaban, apalagi perobaban jang mel1;je­
luruh atall agak menjellirub, dalam aneka bidang kehidupan manu­
sia. sedang 'sifatnja adalab menudju kearah kehidupan material da, 
' piritual jang Ie bib baik, labir-batin, lebih makmur dan lebih bahagia. 
maka proses seperti ilu menurut pendapat saj.a adalah modemisasi. 

Djelas keli'hatan bahwa definisi dari modernisasi jang saja beri­
kan ini berlainan dan bel beda sekali dari definisi jang biasa terdapal 
daJanl buku-buku tentang modemisasi jang sekarang oleh sardjana­
sardjana Barat. 

MARION J. LEVY, Jr., misalnja, dalam bukunja "Moderniza­
:ion and the Structure of Societies" (1966) menjatakan dengan tegas. 
bahwa defi'nisiDja tentang modemisasi ilu beckisar sekitar pengguna· 
an~penggunaan sumbcr-sumber lcekuatnn dari barang-barang benda 
dan penggunaan aneka mat jam alat ·atau perkakas-perkakas un.[uk 
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Illelipargandakall hasil dari sesuatll usaha terlentu ("My detinition of 
modernization hinges on the uses of inanemalc sources of power and 
he usc of tools to l1lullipliY the effect of effort"). 

D""g"n djelns scbli kelihatan dari definisinja ini, .bahwa ia 
samasckali tidak: menjinggung soal barang-barang idea atau baran,g­
barang fikri (~pir1tu al goods) seperti jang saja sebutkan dalam.definj­
$; saia diatas. 

Dan memang adalah salu kenjataan jaog tak dapat diingkati, 
!Jahwa dalam an.eka matjaln defin'isi tentang modemisasi jang ·di~ri­
kan oleh para sardjana Barat pada umumnja tidak lerlnasuk s6al 
pembaruan barang-barang idea, barang-barang fikri atau spiritual 
goods. Ini t id ak men;gherankan ' samasekali, scbab kebanjakan dari 
para sardJana .Barat itu adalab pula kaum secularis, jaitll golongan 
iang d·alam -hidupnja banja semata-mata melllberi· teka.nan, pada ke­
lJidupan keduniaao belaka taopa meogindahkan sedikitpun soal Hidup 
Achirat. 

Gambaran kaum secularis io> sebenarnj a sudah terdapat djuga 
dalam kitab sutji Al-Q.ur'an , jailu sebagai bum kuffar jang antara 
lain seialu mengatakan: 

Ma hiya ilia hayatuan ad-dunya, naIllutu wa oahya, wa ma juh .. 
likuna ilia ad-dahru. Wa Ill a lahum bidzalika min 'i1min , in hum TIla 
jaztlnnunn. 

(Tidak ada kehidupan ketjuali kehidu pan d.unia kila ini sadja. 
Kita mati d'an kita hid up, dan tidak ada sesuatl> jang membinasaknu 
kitn Itcljuali masa! Padahal mereka tidak punja pengeta-hua" jang 
pasti tentang hal itu. Mere'ka hanjalah Illcnduga-duga belaka). a.~ .. 
Djatsiah XLV : 24. 

Kcmadjoan dan keDlakmuran dURia Dlodern . 

. Sesu<lah kiln ketah ui upa jang dimaksudkaii dengan lllOdernisasi 
ito, marilah kiln sekaran.g menindjau sedjemik sampai kemanakah 
slIdah ummat manusia didunia Barat jang modern itu dalam uS'ah a­
usaha mereka bendak menitjapai kem.adjuan dan kemakmuran ·se-nan .. 
tiasa itu? Sambi} laiu di·atas sudah djuga saja sebut-sebut, baihwa 
kehidupan modern d'inegara-negara Barat amatiah menjilau dan me­
Inukau · orang-orang jang datang dari ·negeri-negeri Timur jang pada 
uJnumnja digolongkan dalam negeri-negeri jang sedaog . berkembang. 



Apakah gcrangan jang m enj ilau dan IT!cmukan mereka itu di­
sana Saja kira tiada lain melainkan nasil.Jnasii dalam bentuk aneka 
mat jam benda jang mercka peroleh sebagai akibat dari kemadjuan 
ilmu pengetahuan dan technologi modern . Hasil-hasil itu morupakan 
alat-alat, perkakas-perkakas dan benda-bend a mcngkilau mengkilat 
jang dipergnnakaI1 mereka dalam ke.hidupaI1 schari-hari dalam kota­
kota, rum ah-rumah tangga, kantor-kan.tor, sekol ah-sekolah, univer­
sitas-univ!'rsitas, nrode pakaian, obat-obatan, pengangku1an-pengang­
rutan" pedmbungan-perhubungan daral. laut, sungai dan udara, ko­
munikasi massa, pertanian, pengairan, peternakan, bahan-bahan ma­
kanan dan nllnuman, olahraga, hiburan-hiburan, dan lain-lain SCbl­
g&inja, jang kesemuanja memberikan suatu material comfort, suatu 

hidup' kebendaan jang reda dan penuh kesenangan. 

Prototypa 'dari kehidupan modern dan up-to-date itu ialah 
Amerika Serikat dan beberapa negara Eropah-Barat jang madju, 
karena pada umum.nja dari sanalah muntju! segala mat jam variasi 
dari .apa jang <;Iinamakan kelhidupa.n modern itll. Itu!ah sebabnja maka 
kadangkala. orang setjara salah selalu menjamakan sadja modernisasi 
itu dengan westemisasi, jakui hid"Up' modem seperti jang dilakukan 
dall dip~rtontonkan of3ng-orang dinegeri-negeri Barat Hu. 

TaraE .hidup dinegeri-negeri Barat itu pada umumnja memang 
~inggi dibandingkan dengan negeri-negeri Timllr, terketj uali Djepang 
baranJikali. Di. Amerika Serikat dalam bebcrapa hal kchidupan sudah 
r.,erupaka.n suntu push-button life, h idup tekan-knop, jaitu· dengan 
menekan, knop sadjn jang dikehendaki itupun terdjadiah dengan mu­
dahnja, misalnja tjutji piring, pembersihan lantai dan dinding, mc­
manaska'l air, menjiram. kebun, na ik lift atau escalator, memanas atau 
n,cndinginkan kamar, dan lain-lain sebagainja. Lihatiah iklan-iklan 
dalam madjallah-madjallah Amerika jang pen'uh dengan gambar­
gambar berwarna asli (natural color) dati kulkas-kulkas listrik jang 
berkilau-kilallan, mesin tiutji otomatis, mobi l-mobil serba mengkilat~ 

gambar ajam-panggang jang sangat lezat nampaknja dalam pantji­
pantji jang dasarnja ditanggung tidak 'lcan botjor selama-I amanja. 

Pada saat ini pula Amerika Serikat d:par.dang sebagai nege~i 
jang mempuni'ai k emerdekaan bemegara jang boleh dibanggakan. 
Dinoa kita lihat satu sistem kemadjuan dan kemakmuran bangsa, 
!1'empunJ~i ~istem pendidikan jang paling besar dan pating Iuas jang 
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t--"Crnah disUSUll oleh man'Usia. Diluar dan didalanll negeri sendiri me­
reka dipudji sebagai bangsa jallg mempunjai taraf hidu p janl' linggi, 
Mereka s angat membanggakan keadaan. rumah-tangga mereka jan£. 
serba listrik. serba otomatis dan serb:'! d·isepu~l chroom. 

Itulah salah satu. tjontoh. dar; gambaran kehidupan 111 0d~m di­
du.nia ini dimana kemadjuan dan kemakmuran telah tcrtjapai. Masja­
ra'kat mereka san\pai-sampai dinamakan affluent society, masjarakai 
serba ada dan serba tjukup. 

Dinegeri Barat jang madju itu ilmu pengetahuan dim lechnologi 
lidak pernah linggal diam. Kedu a cbange agents atau alat pembaruan 
ini terus-meneru, bekerdja lDltuk me ne mukan dan membuat anelea 
mat jam bahan-bahan. alat-alat. perkakas-perkakas jan.g paling ter­
baru untu'k digunakan oleh manusia. masjarakat dan negara Seljara 
up-to-date dalam aneka mat jam bidang hidup manusia. 

Maka olell kemadjuan technologi , misalnja. orang kini sudah 
dapal membuat bahan-bah an baru jang dapat menggantikan besi dan 
badja, m!salnja plastik struktural dan polymers struk'1ural. Badan­
badan dari oto sedan dan kapal-kapal 'leabamja kini sudah mulai di­
I>uat dari bahancbahaTh baru lersebut . PUll djuga kini sudah dit-emukan 
oran.g (attinja dapat dibua!) logam-logam tjampuran b aru jang lebih 
ringan tetapi lcbih kuat dari besi dan 'badjn, sehingga pipa-pipa 
saluran air minum sckarang ini baujak j,lng Jibuat dari bahan-bahan 
tersebut. 

Kereta-api konvensiorial kita sekarang ini benar-benar sudah ti­
dak begitu up"to-dote lagi karena kini s'Udah ada kereta-~')i p~liut: 

modern jang digerakkan dengan lokbmotip turbo-Iestrik. MaL"h b ­
bamja dalam EXJ>O 70 di Osaka, Djepang, taJ1nm jl. sudah diper­
tundjukkan orang sebuah sistem kereta-api baru jang digerakbn olell 
tenaga magnetik. Kereta itu akan dapa! meluntjur diatas reI (!anpa' 
menjintuh reI) dengan ketjepatan lebih~kurang 500 kilometer sedjam . 
Bukank ah ini tidak main-main hebatnja ? 

Plin pula sekarang telah ada projek pengangkutan dcngan kapal­
selam nnklir, disampiDig pen,gangkutan-p engangku'lan jang sudah ber­
djalan dengan. hovercrafts. Malah minjak, jang sangat pcnting ba,j2i 
keh:dnpan masjarakat modern sekarang ini, kabarnja tidak lama lag; 
bukan lagi diangkut dcngan tanker-tanker jang sudah biasa kita kenaI. 

37 



t~tipi akau dimuat dalam karung-karung ra'ksasa dari sematjam karm 
tertcntu, jang kemud·ian diseret olch kapal-kapul pcnarik kenegeri­
negeri tudjuannja. Dcmikianlah sudah madjunja ilmu peogetahuan 
dan techuologi didunja Barat itlt. 

Gambaran saja ini adalah sambil lalu sadja dan tidak lengkap. 
scqab karall diuraikan setjara lebih engkap lagi nistjaja akan mc­
m,inta waktu jang lebih banjak. Saja sebutkan segala ltu hanja seke­
dar hendak Illcmerikan gambaran umum belaka dari modernisme dan 
modernisasi jang sekarang ini terdapat dan didjalanbn didunia Barat. 
Malah uotuk tambahao pengetahuan kila bersama pada text uraian ini 
saja rekatkall sebuah Lampiran Chusus tentang kctnadj uan fantastis 
dati. i1mu pengetahuan dan teChnO'IO'gi dimasa depan hingga sampai 
l<!hun ~lOO, scbagaimana berdasarkan fakta-fakl:t ilmiah telah di · 
kajalbm O'lcl1 sardjana ARTHUR C. CLARKE, anggO'ta terkemuka 
,lari Institute of Twenty-First CClItlVY Stodi.es, dalam bukunja jang 
terkenal "Profiles O'ffue Future", New York, 1967. Saja persilahkan 
rnemba,tjanja. Tetapi perlll saja peringaikan disini, bahwa uraian itu 
adalah dar( saja se.n,diri dan bukan dari sardjana bersangkutan jang 
·banja mengurutkan data-data pcndek bel aka. nan sudab tcrang ti­
dakl?h pula pellu kita pmtjaja pada SCl11ua jang di.lukiskannja itu . 
Ap.alagi didalamnja terdapm bal-hal jang menurut agama kita nlCm­
perlihatkan kekufuran dari manusia bcrsangkutail itu, misalnja bahwa 
manusia fianti ditahun 2100 sndall tidak akan mali-mati 1agi, s,cbab 
tela:h ditjapai apa jang dinamakannja human immortality atau keba­
run manusia disebabkan oleh obat-obat dan alat-alat tcqcntu dalam 
t"buhnja. Kita berlindung pada Allah semoga didjatJhkanNja dari si­
kap kufur scperti itu. Namun demikian adalah tcrietak dalam garis 
kemungkinan pula, bahwa dianlara fantasia ilu ada djuga jang bakal 
tcrlaksana, walaupun barangkali dalam bentuk lain dan diabad-abad 
jang laiu p"la. Allah djualah Jang Mahatah'll apa jang lerkandung 
bagi kita dalam masa depafi itu. 

Pendeknja, dunia Barat harus diakui telah madjll dalam ilmu­
pbngetahuan dan techno1ogi modern sehingga sebagai akibatnja mereka 
dewasa ini menginjam nikmat hmadjuan dan kemakmuran dari hidup 
kebendaan diberbagai bidang kebidtrpan manusia. Scmua ltu sungguh 
s:a.ngat mcnggiurkan bangsa~ jang masih sedang bcrkembang scb:igai 
liangsa Indonesia ini. jang walaupun blll11inja gemab-ripah. tetapi ka-
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rena hidupnja bclum rcpch-rapih, maka alU'balnj" hanjalah ripuh lerus­
menems lanpa dikelahui kapan berachirnja senma i[u. 

Rasanja kelj il hati kita melihat kemadjuan dan kCl1~akmuran 

orang-orang Baral itu, padahal, kita scndiri masih sadj. bam dalam 
menghadapi Ren tjana Pembangunan Lima Tahun (Repelita), ja.qg 
akan m~letakkan dasar-dasar jang kokoh bagi pcrtllmbl'han dan per­
kembangan ekollomi kita. Sejogianja djanganlah. kita berketjil hali 

dan gelisah. Dunia Barat itu' adalah masjanikat manusia djuga, jang 
ada keJebihan-kelebihannja, te.tapi ada pula kckurangan-kekuranf,"'" 
dan kelema'ha,,-kelemahannj'a. Maka dengan· ini s:ul1pailah saja pada 
melihat dunia Barat jang me-dju dan modern it'll dari Sli d'll I kcnjalaan ­
nj,a jang Jain. 

Kegelisahan rohan; di B:aral. 

Salu hal jang sangat menjolok sekarang iill didunia Baral ialah 
kegclisahan rohan; mcrcka jang discbabkan oleh kehidupan materialis 
mereka jang tidak didjiwa i oleb adjaran-adjaran agama, tetapi hanja 
sekular dan modern belaka. Ditengab-lengah kehidu,pau mcrcka jang 
serba tj-ulmp dan mewab serta kil"au-kemilaLF itu, mercka scbenarnja 
Jdalab bangsa-bangsa jang terdjadi dari kumpu lan orang-ol~ang jan.g 
hampa belaka. Kepala mercka penuh tumpa! dcngan ilmu pengclnhuan 
dan tcchuologi modern, tctapi djiw" mereka adalah kosong-melom­
pong dCIl¥an scmangat jang lemah dQn lungla i. 

Scs udah rncrcka bcrada dalam upa jang d'lnamakan affluent socie·· 
ty itu, masjarakal serba ada dau serba ljukup, mereka n\alah SCllHikin 
!idak tahu lagi untuk apa hidup didunia ini sebenamja. Scbagai :pc­
waris dari peradaban Romawi kUIlo jang sangat materialis itu dan 
sebagai pembangkang terhadao adjaran-adjaran gcrcdja jang tak di­
terima akal mcrcka, mcrcka telah sediak lama mcndjadi sckulllr se­
kali . Merek'a menganut pall am sekularisme d-an melaksanakan paham 
itu dongan mclakukan sekularisa.i dalam segala bidang kchidupan 
mereka. 

F'cmbangkangan terhadap agama d idumia Barat it\JI adalah sangat 

,ukscs. malah sedemikian suksesnja sampai-sampai herbagai sckte dolri 
agama jang UJllum dianu! rakja! diana lambat-Iaun tc rpaksa mcnj"suai~ 
kan bebcrapa doklrin-doktrin mercka dengal' kondisi-kondisi sosi al 
~Ian intelckturtl disann. Agall1ii itl! bukannja mcmpcnganthi dan mcin-
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bentuk kehidupan moral dan sosial dari parJ pengikutnja , sebagaimana 
seharusnja tugas setiap agama, tctapi m·aJanan setjara pcrlahan-lahan 
hanja menjesuai-suaikan diri sadja deng"n kondisi intelektual dan si­
tuasi politik dunia B arat itu. Maka agama bersangkutan itu mc n­
djadUab tidak begitu berarti Jagi dalaIll kchidupan masjar<lkat dunia 
Barat. 

Dewall in! bagi rakjat umum dunia Barat agama hanja mem­
punjai makna formil belaka, sebagaimana halnja dcngan dewa-dewinja 
'kemaharadjaan Romawi dahulu jang samasekali lidak diperboleh'kan 
untuk mempunjai sesuatu pengaruh atas mc':tSjarakat dan negara. lni 
tidak berarti bahwa orang-{)rang Barat kini sudah tidak ada jang 
religios lagi. Ada, tetapi itu hanja merupakan pcngetjuaJian-penge­
tjualian belaka. 

Pada umumnja orang-orang Barat se'karang, apa ia orang Amc­
rika, lnggeris, Perantjis, Djennan Barat, Belanda, !talia, Swedia, De­
nemarkia dan lain-lain sebagainja, hanja mengenal satu "agama" po­
sitif sadja, jainl worship of material progress', ringkasnja penjembah,'n 
benda. Kuil-kuU. atau tempat-tempat pudjaan "agama" ini adalah pa­
brik-pabrik jang besar-besar, gedung-gedung bioskop jang ind,ah-in­
dah, laboratoriu.m-Iaboratorium ilmiah jang gagah-gagah, tempal­
tempat menari, kabaret-kaharet dan nighl'Cluibs jang megah-megah, 
bendungaru-bendungan dan: mesin-mesi" hydro-clckctris jang hebat­
he bat, dan begitulah seterusnja. Sedang para pendcta dari " agama" 
ir.i ialah ban:kir-bankir, insinjur-insin~l1r, industrialis-industrialis, ka­
pitalis-kapitalis dan lain-lai ll sebagainja. Maka pada umumnja agama 
tidaklah mendapat tempat jang wad jar lagi didunia Baral jang sekular 
dan modem itu. 

Iman pada Tuhan mendiadi semakin menipis pula. Malah seka­
rang ini sudah ada didunia Barat itu apa jang dinamakan merek 
death-of-God theology, jaitu tbeologi Tuban-sudah-mati, jang meru­
pa'kansuatu aliran baru dalam agama jang umum dianllt rakjat disana. 

Aliran ini bukan tidak pertj aia pada adanja Tuhan. Mereka sangat 
pertjaia pada adanja Tuhan'. Tetapi Tuban jang selama ini diprescntir 
kepada mercka sebagai trinita, sudah tidak ada Jagi, sudah mati . 

Tetapi mereka jakin masih ada TUHAN dibalik Tuhan. jang sci am" 
ini diprcscn tir kepada menika. Dan itulah jang mereka namakan tbe 



GOD beyond God, TUHAN dibalik Tuhan, jang sampai kini masih 
djuga lagi belum ketcmu-ketcmu. Demikianlah katjaunja iman ununat 
manusia didunia Barat sckarang iill sebagai akibat dari kehid'Upan 
material is mereka jang melimpat-lirnpah sekular, modern, ·d·an madju 
itu. 

Kini mereka berkeluh-kcsah, bahw1 generasi mild a mereka se­
karang sedang ditimpa kekoso"gan rohani jang tiada taranj:J dalam 
scdjarah, tanpi:l seqikitpun· menjadari bahwa meroka sendiripun sc­
benamia adoalah de,m,kian djuga. Sebenal'l1ja merckalab pertama-tama 

bertanggungdjawab te['hadap kegelis'alian d'an kekosongan djiwa gene­
rasi l11uda didunia Barat sekarang ioi. Tetapi mcreka tidak menjadari 
ini. ·Padahal mereka sendoirilah scbagai orang-orang jang >ud"b K> 

hi13ngan pcgangan hidup jang telah menllbiarkan gcnc(.asi muda itu 
mendjadi orang-orang jang tiada berpcgangan hidup pula. Mereka 
scmua sudah tidak tabu lagi what is life for, untuk apa hid'Up ini 
sebenamja. d'an tid"k tahu pula dimana mercka berad3 dan kearah 
mana mereka scb~narnia harus menudju. 

Keadaan manusia Barat sekarang ini adalah ibarat sedjumJah 
mobil-mobli baru jang berkilau-kilau dan mengkilal. Jenghp dcogan 
segaln ondcrdilnja, letapi tang'kinja kosong tiad a berisi ben!Zin. Dari 
luar kc)ihatannja ind ab sekali, sehingga menjilalf dan memukau kita 
,emua, tctapi didalamnja tiliak ada lSI apa-apn jang dapat 
membangkitkan tcnaga. Itulab sebabnja maka seorang pc.ndeta ter­
kenai di Amcrika Serikat BILLY GRAHAM mc~"makan manusi" 
Barat itu sekarang ini sebagai manusia kosong tanpa seman gat. 
a hollow man withont spirit. 

Permissive society. 

Kckosongan batin dan kehil'aogan pegangan itu tclab mcmbikh 
!'nanusia modern di Barat menderita suatu rasa kedjcmuan dalam hi­
dupruja. Tni dapat djbuk"tikan 0100 banjakn1a aneka mat jam tempat 
dan kescmpatan untuk mentjari hiburanchiburan dan kesenangan-ke­
scnangall lainnja, tcrutama sckali .dinegeri seperti Amerika Serikal. 
loggeris, Pcrantjis, Djerman Barat, Belanda, Italia, Swedia, Denemar­
kia dan lain-l ain sebagainja. Kekosongan batin dan kehilangan pegang­
"n hidup itu tclah mcmbikin mercka tidak dapat lagi mclcngah-Iengah 

4t 



dar, llIenghibur hati dan el iri sondiri. j\!!creka memcrlllkan dan malah 
I11cngupah orang-orang lain untuk menghibur dan mcnjenang-njenang­
kan hali mercka., un tuk mcmbuat mcreka tCI1awa tcrbah.'lk-b'Jha'k, 
untuk membcri mcreka, walaupun sedjcnak, sekedar kehangata, batin. 
'kegernbiraan dan kescnangan. Itulah rahasianja kenapa dunia Barat itll 
night-lifc,hid'up diwaktu malam, mempunjai tjiri dan variasinja ter­
sendid, jang agakrtja sudah tjukup dikenal oleh orang-orang modern 
dincgeri kita. 

S~bab itu izinkanlah saja disini memaparkan sedilcit lebih banjak 
tcntang apa jang sudah terdjadi dalam masjarakat Barat sebagai aki­
bat dari kekosongao batin atau kekosongan rohani itu. 

Masjarakat Barat memang kenjang deng<lIl benda-benda dan 
tarat hielup jang tinggi, ilmu pengetahuan dan technologi, kemerde­
~aan dan pendidjkan tinggi, tetapi disamping itu mcreka mcngalalni 
kekosongan rohani jang tjukup mcmbahajakan pula. Sudahlah mcn­
djadi hukum alam bahwa sctjap va!,:ul1l\ kckosonga\1 dan kehampaan 
itu harus diisi, hanja terscrahlah kcpada manusianj a sendiri U'ntuk 
mel1errLukaa oalam hal kekosongan itl> apa jang akan mcndiadi isinj a. 

Dunia Harat, karena terlah, sibuk dUll disibukkan oleh hidup 
kcbend·aan itu, tela:h tidak berkcsempatan penub unluk dcngan tjcpat 
mengisi kekosollgan bali" (rohani} dari rnas j·arakat mereka. lcbih­
lcbih dari masjarakat generasi muda mereka. Maka muntjuUah hawa 
napsu dau sjai th an iang setjara bersama-sama mengisi kckosongan 
batin (rohani) mercka, terutama anak-didik mereka generasi rn udl illi. 

Dan Illuntjullah disana apa jang dinarnakan permissive society. 
jailu masjarakat serba-boleh mula-mula di Swedia dan Denemarki·;. 
tetapi kemudian setjara perlahan-Iahan djuga dihampir scrnua ncgcri­
negeri Barat lainnja jang pad a uruumnja adalab sekular dan modern . 
Maka apakah sesungguhuja jang dinarnakan permissive society itu. 

rnasjarakat serba-bo1ch ? 

Ttul,ah dia bagian-bagian dari masjarakat dunia Barat jang tclall 
begitu modem dan sekular dalam Ihidupn:ia schingga merek. sudall 
tidak perdu Ii (agi pada moraiitas jang lama jang masih berlaku disana. 
telapi tclah membuat dan mcntberlakukannja sc nd ir i suatu moratitas 
bani jang I11creka namakan the new moralit~, . 
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Sep~rti sudah d.\u-g.a >.;aja te [~l1gkan oiala'S, gencrasi muda disana 
Iclah scdjak lama, malah sudah tcdalu lallla ""luk inr, tidak dib~ri­
kan lagi adjaran aohlak alau' moral sebagai telah. ditetapkan oleh 
agama jang pada umumnja masih d.ianut didunia Bara!. Mereka se­
:ama itll <libiarkan sadju hidup semau mereka, pcnuh dengan anoka 
l11atjam kcbebasan, malah ta!Ipa batas pula, jang kesemua:1ja itll Ole]l 

orang-orang sekular dan modern di Barat dinamakan doctrine 01 
pcrmissh'cncs, ~aitu adjara!\ ja!1g mcmp~rbolehka:1 scgala-galanja. 

Maka menurut adjaran in i setiap individw haruslah mencntukan 
unluk dirinja sendiri apa jang benar dan apa jang salah (what is right 
and what is wrong), aturan-aturan mana dan undang-undang mana 
in wadjib taati dan jang mana pula ia wadjib tolak. Apakah sesuatu 
]lcrbuata" itu maksiat dan. lTIiunkarat (vices) atau marufat (virtues) 
tidaklah lagi tergantung pada adjaran agama jang dianut atau adat­
!sliadat jang bcrhlku, tetapi sepenuhnja tergantung pada waktu dan 
lempat. 

Mereka sudah tidak ambil perduli lagi pada batas-batas apa jang 
"alam agama k ita dinamakan a1·baJaI wal.baram, ataupun mentrru t 
istilah sehari-hari mana jang patut dan: pantas dan mana jang tidak 
patut dan pantas. Tidak, mereka sudah sangat madju rupanja, sehinggJ 
thenri rc1 ativiti., dari Einslein jang terkenal itu ditrao'kan begitu sadja 
oleh mereka kepada sclurun lapangau hidup manusia , termasuk djuga 
kehidupat. moral dari manusia. Maka dengan. adjaran serha-boleh itu 
mereka .. mcmbangtm1

' su·atu moralitas bm'ul jang kini tclah mendjatJi 
dasar dari apa jang dinamakan permissive society, jang dewasa ini 
terdapat di'hampir semull negara Barat .iang modern dan sekular itu. 

Jang sangat menjedihkan datam hal ini ialah, bahwa kin·i dal:llll 
masjarakat terscbut teIall tidak diakui lagi adanja kebonaran ffiultak 
(objective truth) sebagaimana diadjarkan oleh semua agama-agam ~ 

samawi . Demarkasi antara ha1a1 dan haram, antara jang bt!jk dan 
jang buru k. antara jang boleh dan tidak bolch, antara jang patut 
dan tid ,ik patut, sudah tidak ada lagi samasekali. Scm:uanja discrah­
kalt kcpada kehendak subjcktif dari pcrorangan manusia masmg­
masmg. 

Maka djanganlah heran kala u dalam abad 1111 kita sudah mulai 
ll1enjaksikan d'incgcri-ncgcri Baral jang modcrn dan sek ulaI' itu "'-ncb 
111 at jam kcdjadian jang anch-aneh, jang sejogJanja dalam abad ilm·u 
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P2'lgc tuhuan cia .l tec hnoJogi ini tidak akan 111ungk}n tcrdjad·i, jaitu 
;llltara la in-la in 1. pcngesahan perdagang:1n sex (com~mercializatiol1 

of sex), 2. hidup telandjang beramai-rmnai scw3ktu-v.-' aktu (nud1smc 
atau nalurismc), 3. pc.ngesahan .,j:crkawinan" antara scsama pri£) alau 
antara scsama wan ita, 4. pamcran sex (Sex-Expo), 5. p1m~.ran po­
Ilografi , 6. pOIlgcsahan kcbebasan abortus, 7. group family, jai!u lim a 
pria dan lima wanila hidup dc.ngan bebas serumah-tangga, 8. 'kebe­
b:i.5Uil p~rbuatan d~1il p~rnjataan sexual (freedom of sexual expression), 
4. pria Il1cndjadi njonja-rlllTlall (bemmafru) jang mc.ngurus masakan 
dan ru mah-tangga sedang wanila mendjadi tuan-rurnah (hemma'llaJ) 
jang bekcrdja dikantor mentjari naikah, 10. unisex. jaitu persamaan 
votongan dari pakaian pria dan wani!a, dan lain-l ain sebagaiaja dan 
lain-lain scbagainj":1. 

Tjontoh-ljontoh il>i kalau diuraikan setiara descriptif nistjaja 
besar kemungi<inan akall menggegeikan semna para alim-ulama jang 
m.emb~lja ini dan karen a itu sedjalk semula tid-aklah saja bennaksud 
hend·ak mengur aikannja Jcbih land jut. ·Perbuatan-perbuatan djahil se­
pelti itu djika dibiarkan. bcrla.ngsung terus dan Illcl uas didunia Bara! 
nistjaja kclak aka" membik in benua itu sebagai suatu stronghold dari 
apa jang dapat kita namakan djahUiyah modern. Semoga kita d,i Indo­
nesia dan ncgcri:: Islam lainn.ia didjauhkan All ah dari bentjana zanllan 
djahiliyah modern itu. 

:v1 aka dari urai a!> diatas diclas kiranja bahwa dari du;] ia Bara! 
jang madju . schilar dun modern itu ada dua scgi ataU' dUa baJik 
jang haTUS kita pllrhatikan. jaitu segi jang bail dan. segi jang btu·uk. 
,egi positif dan segi negatif. Sejogiania kedua segi io.i kila perhatibn 
\ ungguh-sungguh dalam. memberi pCftimbangan bHgai!i.l1na p,andang­
all, tan.ggapan dan sikap kita sebagai Muslim terhada? segal a n,.,tjam 
modernismc dan usaha-usaha l110dernisai sebagaimana kini 10lah tim­
b tll dan dilakukan orang did:unia Barat. 

Islam dan mode .. nisasi. 

Maka bagaimanakah tan,ggapan, pandangan dan sikap ki la seba­
gai Muslim tcrhadap modemisme dan modernisasi it:.? Sobagai 
Muslim buat kita tidaklah sulit untuk memberikan tanggapan d'lJl 
pandangan serta mcnentukan sikap kila terhadap sesuatu jang baru . 
.lang kini din amakan modcrnisme itll . ataupun tcrhadap pcnggunaall 
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dan pe.rlaksanaannja jang dinamakan modernislIsi. Scbagai Muslim 
,;ta adalah orang j"ng sudah mempunjai pedoman d,an peganga:J. hi­
dup, j:t:1g tidak lain i.lall al-Qnr'an dan Snnnah. Djalan luru; jang 
kita tempuh dalam kehidupan sementara kita didunia ini adalah satu­
satunja djalan lurus jang diberikan Allah, jailu ai-Islam, atau Jebih 
tegas lagi _ .. _ . _ Sjari'at Islam! 

Seperti diketahui todjuan pokok Sjari'at Islam iahtil hendak men­
dasarkan kehiclupan manusia dibumi ini at as kebaikan-kebaikan, jang 
dalam Islam dinamakan rna',"ufat dan membersihkan hidup kita itu 
dari Illunkarat. Pokoknia, persoalan apa jang mesti (wadji'b) dilaku­
kan dan apa jang mesti (wadjib) tidak diJakukan ! 

Dalam rna'rnfat itu termasuklah : 

I . perbuatan-perbuatan jang wadjib dan mesti dilakukan , se­
perti sembahjang, puasa, naik hadji, dall! lain-l ain sebagain ja: 

2. perbuatan-perbuatan jang diandjurkan (recommendaLOry) 
st:paja d,ilakukan, dan ini jang dinamakan perbuatan-perbuatan 
sunnah; dan 

3, perbuatan-perbuatan jang diperbolehkan dii3kukan (penn is­
sible-, jang adalah luas sek.li, karena menurut Sjari'at Islam segal a 
~;e suatu jang tida'k dengan tegas dilarang adalah bolch, adalah per­
missible. Disinilah manusia daoat mernbuat peraturao-peraturan dan 
undang-undangnja sendiri menurut kehendaknja asal sadja tidak ada 
unstir-unsur jang bertcntangan dengan ketentuan-ketentuan Allah. 

Dan dalam rnunkarat (kemuagkaran-kemungkaran) itu termastik­
lah perbuatan-perbuatan jang dilarae.g Allah manus;a melakukonnj3 . 
Ada jang mutlak dilarang dan itulah jang jang dinam,kan haram 
(absolutely forbidden), seperti berzina, membumrh, berdjudi, dan lain­
lain, dan ada pula jang hanja !-idak disu'kai sadja dan inilab jang 
dinamakan makruh (disliked), seperti misalnja merokok. 

Djelas bahwa Sjari'at itn mcmberikan: petnndjuk-petundjuk buat 
mengatur kehidupan manusia diburn" ini, baik kehidupan individu,al 
.naupun kehidupan kollekti! bermasjarakat dan bernegara. Petundjuk­
petundjuk ini meliputi segala bidang hidup manusia, baik bidang hi­
dup moral, mental dan spiritual, maupun bidang-bidang hidup sosial, 
politik, ekonomi, kebudajaan, dan lain-lain sebagainja, 
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Pendeknja, liwat Sjari'at Tslam .ilu manusia Mu,lim [etab diberi­
kan Allah petllndjuk-petundjuk ten tang apa sadja jang baik buatnja 
dan apa jang burnk; apa jang berguna dan berpaed·ab dan apa jang 
tklak berguna dan tidak ber.pacdah (merusak dan merugikan); apa 
kebaikan-kcbaikan (ma'ru[a~) jang hartl s dipertumbuhkan dan pcr­
kellllbangkannja, dan apa kcdjahatan-kcdjahatan (munkarat) jang harus 
ditindasnja, dibasmi dan dilenjapkannja; kemlldian a!la pula bulas­
hatas dmi perbuatan-pcrbuatan pribadi dan kemasjarakatannja jan~ 
hertalian dengan keh idupan gembira-ria dan beratjara-bebas; dm] 
aohirnja, tjara dan alal-alat apakah jang dapat dipakainja dalum 
membanguoTI satu masjarakat jang adil dan makmur jaog diridhai 
Tuhan jang dalam istilah al-Qur'an dinarnakan balcfafun fb .. yyibah wa 
rabbun gbafur. 

Djadi kita sudall tjukup mempunjai neutja sendiri unt .. k me­
nimbang dar> sipatan untuk menguJcur sehlngga kita dengan tidak usah 
mengalanti sesuatu kesulitan dapat menjlai segal a amal perbuatan ma­
nusia dari sudut ma'rllfat dan murikarat, halal dan haranl, boleh dan 
tidllk bolch, dan pula menilai baik-ournknja sesuatu modernisasi, 
bail;: dalam bcntuk innovasi maupu'n rcnovasi. 

Kitapun dalam mcndjalani hidup !kita tetap dipcrin ~ati AHah d,!:] 
Rasulnja, antara lain-lain: 

"Wa anna h·adza shirathi nlUstaqiman , fattabi'uhu wa la taUlI­
dan Rasulnja., antara lain-lain: 

"Wa anna hadza sllirathi mustaqiman, fattabfuhu wa a tatt a­
bi'us subula, fa tafarmqa bikum 'an sabilihi. dzalikum. washshakum 
bihi 1<1'allakum tattaqun". (aI.An'am VIII: J 53). 

"Wa ma atakum ar-Rasu lu fa chudzuhu, wa ma nahakum ~anhu 
fantahu, wattaqullaha innallaha sjadiduJ ·iqab". (al-Hasjr XLIX: 7). 

"Qae! taraktu fikum amraioi Ian tadlillu rna tamassaktum bihi­
rna: Kitaballahi wa sunn ata nabiyyihi". (Hadist r. Malik dan ak­
Hakim). 

"Fainna chairal hadi!si Kitabullah, wa chairal hady.i Hadyu 
Muhammad:in s.a.w., w", sjanul llmmi lll'uhdatsatulha". (aI.Hadist r. 

Muslim~. 

Dalam mcmberikan pendapat kita tcntang modernisasi itll periu 
kimnja saja ingatkan 'kembali pada upa jang telab saja katakan se­
belumnja diatas, jaitu bahwa modernisasi itu adalah: 
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A. penggunaan barang,-barang maleri atau barang-barang benda 
\malcrial goods) jang p!aling modern serta up-Iodate, scperti jang 
sebagian.nja tclah djuga k ita gunakan, m~saln1a tcJcvisi . transistor. 
projector pilcm di.rumah dan aneka mat jam modernismc-modcfilisme 
lainnja ; clan 

B. p~ncrinlaan atau pelaksanaan dari barang-barang f ikri alau 
barang-barang idea (spiritual goods) jang paling modern scrta up-to­
date pula, scperti misalni'ru menerima dan/ atau mclaksanakan gaga­
salli-gagasan, buahpikiran-buahpihran: dan pendap"t.pcndapat bam il­
miah. jang djuga diantaranja sudah kita terima, scpcrti misalnja mc­
ncrima, bahwa atoDl itll bukanlah lagi materi terketjil jang t3k dapa! 
I"gi dipctjah dan tjcrai-pisahkan (maknnja dulu d inantakan a-IoDlos), 
tetapi alom itu sebenarnja adalah tol1lOS, jaitu dapat dipetjah dan 
tjcrai-I)isahkan lagi. 

Maka mcngenai. pcnggunaan barang-barang materi seperti tcr­
scbut dalam A diatas, me·nmut henillt saja Islam tidal memplmjai 
keberatan apa-apa. K;arcna menurut adjaran fundamental Islam. Alam 
Scmesta atau Kosmos inJ adalah : 

a. salll kosmos jang penult aturan atall oruc, jaita SunnatuJlah ; 

b. satu kosmos jang tumhuh dan berkcmbaog sctja ra diDlamis ; 
dan 

c. satu kosmos jang bukan untll k main-J\llln, t:crapi liJtu~~ J i­
pc rhatikan sctjara serius agar dapat dimanfaatka·) unt uk keJp-~;1tingan­

ke p::::n ti ngan man usia. 

Dalam al-Qur'atl dikauakan, bahwa kaum Muslimin itll adalah 
.. iuJ-albab (orang-orang bcrpikir) jang me·ngingat T uhan nja samb:1 
berdiri, sambil duduk da:l seraja bcrharing serta memikirkan tcnt1ng 
kedjadian langit-Iangit dan bum, sambil herkata: " Rabana, Illa chai:'q t:l 
h:!dza bathilan. Subhanaka, fa qirra 'adzaban Narl" (al-Imran 1Il:19 ·1) . 

.. Tidakkah cn.gk"au lihat, bahwa Allah te lah mcmpcrtaklukk'<ln 
bagimu segal·a apa jang ,ada dilangit-langit dan segal a apa j'ang ada 
o ibumi, dan fa turunkan bagimu nikmat-nikmatNja jang kelihatan 
dan jang tidak kel ihaban, tetapi sebagian dari manusia ad a jang mem­
bantah tentang Allah tanpa mempunjai ilmu pengetahuan, tanpa pe­
tundjuk, dan taupa Kitab jang dapat memberi penerangan-pone­

rangan". (Luqman XXXI:20). 
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Demikian petundjuk-petundjuk al-Qur'anlllkarim. 

Djadi modernisasi sebagai proses atau usaha t1!1tuk mcngadakon 
pembaruan-pembaruan dalam masjarakal dengan menggunakan hasil­
hasil terbam d.ari penemu'an ilmiah dalam segala ·bidang hidup ma­
nusia tidaklah bertenlangan dengan adjaran Islam, malah jang sede­
m[kian itu sejogianja diandjurkan. Maka illl tidak ada halangan se­
dikilpun dart Islam djika ummalnja hendak mengadakan modernisa;; 
dalam kehidupannja didalam dan diluar ruma hlangga dengan meng­
gunakan a-tarn memakai segaia mat jam alat-alat atau pcrkakas-perka­
kas lerbaru, serba modern, serba lestrik dan serba tekan-knop, ibarat 
push·bulton life di Amerika Serikat! 

Pun tidak ada keberalan samasekali kalau orang hendak meng­
gunakan hasil-hasil dari ilmu pengetahuan dan lechnologi modern da­
lam perhubunga!1, pengangkutan, perdagangan, pertan ian, pengairan, 
perljetakan, penerbitan, pertundjukan pameran, pengobatan, da'] lnin­
lain sebagainja . Apalagi kalau modern;sasi jtu dapat pula memblwa 
manfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi sehingg.l da­
pat meningkatkan deradjat hidup ummat. Semua itu adalah selamat 
ootang, ahlan wa .sahlan! 

Tetapi d'alam mepergunakan alat-alat atau perkakas-perkaka-; 
modern itu Islam memperingatkan ummatnja supaja djangan keter­
Laluan dan melampa ui batas. scbab AHah tidak suka pada oran:;­
orang jang melampaui batas. 

"Sesungguhnja Ia (Tuhan) tidak suka pada orang-orang jang me­
lampaui batas". (al.An'am VI:141). 

Dala'll hal modernisas i terscbut peringatan Allah ini perlu se­
kali diindabkan 'karena kenjataan rncnundjnkkan, bahwa penggunaan 
hasil-hasil pencmuan ilrniah setjara melampaui bat as itu dapat mem­
bawa bentjana bagi manusia itu sendiri. Pun djuga dapat mcnurun· 
kan deradj at atau martabat manusia ;IU sendiri. 

Tngal sadja dalam hal ini pada musnahnja lebih-ku.rang 500.000 
djiwa man.usia setiap tahun diseluruh dunia hanja sebagai akibal dari 
pemakaian keterlahlan dari ketjepatan (speed) jang dihasilkan olel! 
illnJru pengetahuan dan technologi modern sekarang ini d;paberik-pa­
berik mobil. Tngat pula pada penggunaan tenaga atom dalam memus­
nahkan djutaan manusia sekati gus dalam kelandjutan suatn perti­
kaian poli tik dan ekonomi diantara bangsa-bangsa jang sedjak ber­
abad-abad. lerkenal dengan sebutan perang. 
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Dari sudut lain modernisasi itu dapat pula menurunkan martabat 
manusia sendiri. Diantara kita barangkali ada jang sudah mendengar 
lentang inscminasi, jaitu pemasukan sperm a pria kedalam tubuh wa­
nita setjara mechanis dengan maksud hendak mentjoba mewudjudkan 
kelahiran manusia tanpa sesuatu hubungan sexual jang biasa. Ini 
agaknja dapat dikatakan bentuk jang paling extrim dari usaba-usaha 
ilmiab, jang bukan tidak mungkin pula mendjadi satu lapangan dari 
modernisasi jang diidam-idamkan manusia sekular modem dan 
sekular. 

Belum lagi pertjobaan inseminasi iln berbasil, ditabun, 1969 jang 
tatu scbuah lagu song-hit dari Amcrika Serika! jang berdjudul "In 
the Year 2525" (dinjanjikan oleh Zager & Evans) telab begitu me­
fatlgs8Ing Imuca-mudi dinegeri-nege.ri Amerika dan Eropah Barat se­
bingga sampai hari ini mereka masih ramai riang gembira menjanji­
kan lagu itu, jang antara lain-l ain berbunji : 

"In the Year 6565, 
Aill.'t gonna need no husband, wont't need no wife, 
You' ll pick your son, pick your daughter too, 
From the bottom of a long glass tube". 
Andaikata semua itu bisa didjadikan, maka bajangkanlab bagai­

mana rendahnja nilai d.':ln martabat manusia tanpa ajah atau ibu itu. 
Na'usu billah min zalik 1 

Saja kemukakan ini bukan dengan maksud hendak mel13kut-na­
kutkan usaha-usaha mode rnisasi itu, tetapi djustru sebagai peringatan 
bahwa dalam proses atau usaha manusia hcnd"ak mcngadakan pel11-
baruan-pembMuan dalam masjarakat djanganlah hendaknja sampai 
keterla1uan dan melampau·i batas. 

Manusia rnempunjai ketjenderongan untuk turun martabat, jang 
dapat merosot sampai kepada taraf djems mach1uk jang paling ren­
dab., jaitu hewan, malah dapat pula lebih rendab lagi ! Djika napsu 
modernisasi itu lepas dari kendah aka1 dan kepribadian manusia, m.' ­
ka Iaku dan ling-kab manusia bisa lebih rend ah, malah lebih sesat 
fagi dari hewan! Makanja Allah tetap memberi pcringatan akan 
adanja kemungkinan me1untjurnja nilai. dan deradjat manusia seperti 
tersebut dalam firmanNja : 

"Kem'lldian Kami turunkan deradjatnja kepada deradjat jang 
paling bawah dari jang terbawah". (at-Tin XCV:5). 

Maka marilah kita semua waspada da1am hal ini. 

49 



Tudjuan modernisasi bagi ummat Islam tidak lain ialah supaja 
kita dapat hidup lebih baik dan lebih bahagia dari dimasa jang su­
dab-sudah. Misalnja supaj-a rumah jang kita diami bukan asal beru­
mab sadja, tetapi djuga iudah menurut ukuran-ukuran dan nilai-nilai 
arsitektur dan dekorasi terbaru. Untuk paleaian tersedia ratusan mat jam 
kain-kain jang dibuat dari berbagai mat jam benang dan serat jang 
dapat menimbuLkan rasa adem dan ajem bagi tuub jang seLalu ditimp" 
terikn ja panas matabari dari daer"h tropika ini. 

Baban-bahan makanan tjuk up tersedia dalam berbagai mat jam 
rupa jang memenubi berbagai seier a dari berbagai napsu makan ma­
nusia, baik jang langsung diprodusir alam, maupun jaug diawefkan 
dan diprodusir oleh sesuatu technik dan perindusterian modern. Obat­
obat melimpah-limpab untuk segal a mat jam penjakit sebagai hasil 
terachir dari perindusterian kimia jang modem. Demikian pula halnj a 
dengan aneka mat jam kebutuhan-kebutuban manusia lain-Iainja. Pen­
deknja seribu·satu kebutuhan peralatan bidup jang kesemuanja di­
harapkan kalau dapat supaja modern dan up-to-date. 

Demikianlah menuru! hemal saja sikap seorang Muslim sedjati 
terhadap usaha.usaha modermsasi dalam artian penggunaan barang­
barang benda, barang-barang materi (material goods) sebagai terse­
but dalam A diatas. 

Mengenai penerimaan dan/ atau pelaksanaan dari barang-barang 
[ikri atau barang-barang idea (spiritual goods) sebagai tersebut pada B 
diatas maka pendirian dan sikap kita sebagai Muslim adaLah lain 
samasekali. Dalam hal ini barang benda seperti televisi sadja, misal­
nja, jang tadinja kita sebagai Muslim tidak menaruh keberatan apa­
apa, malah diandjurkan supaja dimiliki, namun djikaLau benda-barang 
tersebut diisi dengan hal-hal jang terlarang menurut Jsam, maka peng­
gunaannja pun mendjadi berlainan hukumnja dalam Islam. 

MisaLnja sadja alat (sender) TV itu digunakan un1uk semata­
mata mempertontonkan benda-benda atau perbuatan-perbuatan jang 
pomografis. Pernah misaLnj"a dinegeri BeLanda alat (sender) Televi­
sion itu diguna·kan untuk mempertoI1tonkau aneka mat jam bentuk 
bad-an wanita jang 'uryan bulat dari berbagai bangsa, malab pernah 
pula mereka pertontonkan "a group of young boys in a contest to see 
who could urinate the farthest, tbe point being to aducate grown-ups 
about the ways of chiLdren". (dari "International Herald Tribune", 
18 April 1969). 
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Kita dengan tegas menolak pemakaian alat modern televisi ~e­
tjara bedjat demikian . Penggunaan barang benda seperti itu menjintuh 
bidang hidup moral, mental dan spiritual dari ummat Islam jang lelab 
ada ketcntuan -ketent.uannja dalam al-Qur'an dan Sunnah. Maka "mo­
dernisasi" seperti itu dari alat televisi tidaklah sekali-kali dapat di­
benarkan I 

P'enerimaa:1 dan pelaksanaan dari barang-barang fi kri itu sudah 
ada ketentuannja da·lam Islam liwat al-ahkam al-cbam ah, jaitu nor­
ma-norma nan lima dari Islam, jang djuga telab diuraikan dialas 
sekedarnj-a . Perlu k innja dinjatakan disini , bahwa baik barang-ba­
rang benda jang modern , maupun barang-barang fikri jang modern . 
kedua-duanja ilu saja kira dapat dipertimbangkan oleh para alim­
ulama jang akan menetapkan apakah modernisme-modernisme itu 
termasuk dalam golongan hasanah atau qabihah, dan djika hasanah , 
apakah ia termasuk wadjibah, mandubah atau mubabah. dan djika 
tergolong qabihah, apakah ia te rm asuk makruhah atau mubarramah. 

Kesimpulan. 

Dari uraian diat as dapa tl ah ki ranj a diambil kesimpulan, bahwa 
kita setudju dengan modernisasi karena tidak bertentangan, bahkan 
sedjalan dengan adjaran Islam, jaitu perlu madju dalam segala bidang 
kehidupan .iang maslahah dan manfaat, chususnja dalam memadju­
kan aneka mat jam ilmu pengetahuan dan technologi, kesemuanja ter­
utama un.tluk kemadj'tlan dan kemakmuran agama, ummat Islam, 
bangsa dan neganl 

Tetapi persetudjuan kit a itu adalah mcngenai segi-segi positif 
belaka dari modern i!sasi, bukan menge~1ai segi-segi jang l11enurm 
ukuran penilaian I slam adalah negatif. 

Kita terlarang menerim a. menirn , mengambil opel', mendjiplak 
segi-segi negatif dari segala apa jang bersangkutan dengan O1odern­
is.me ... modernisme dan usaha-usaha rnodernisasi itu, terutama segl 
negatii dad kebudajaan dan peradaban Barat. 

Djika kita berada dalam keadaan fagu -ragu mengenai hasan ah 
atau qabihahnja sesu·atu modernism.e atau usaha usaha modernisasi , 
maka kembalilah kita kepada al Qur'an dan Sunnah dan beridjti­
hadlah para alim-ulama kita dengan segal a daja-upaja jang ada pada 

mereka. 



Penulllp. 

, Tanggungdjawab para alim-ulama k ini semakin bertambah be ~ 

terutama dengan semakin bertambah meluntjurnja dan mero50tnja 

acblak at au moralitas manusia dikota-kota besar Indonesia dan mun 
tj ulnj a aneka mat jam kemaksiatan, kemunkaran dan kemunafikan 
disana. 

"KuntUIl'L chaira umrnatin uchridjat linnas : ta'muruna bi! rna'ruf 
\Va tanhawna 'anil munkar wa tu'minua billah". (Ali Imran III : 110). 

"AI-Haqqu mir Rabbika fa la takunauna minal murntarin". 
(al-Baqarah II: 147). 

"Wa likulli widjhatun huwa muwalliha, faslabiqul chairali, ai­
nama takumu ja'li bi'kU't1lullahu djami'an, innaBaha 'ala kulli sjai-iu 
qadir". (al-Baqarah II: 148). 
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LAMPmAN: 

KEMADJUAN FANTASTIS 

ILMu PENGETAHUAN DAN TECHNOLOGI MODERN 
Sedjak Tahun 1970 sampai Tahun 2100 

sebagai dikajalkan oleh sardjana ARTHUR C. CLARKE, anggola 
Institute of Twenty-First Century Studies, 

dalam bukunja "Profiks of the Future", New York, 1967, 

diuraikan oleh OSMAN RALTBY. 

1970-an * Disamping kapal ruang-angkasa (space-ship) jang (duh 
ada sedjak tahun 1960-an, dalam decennium (dasatahun) ini 
pendaratan-pendaratan manusia dibulan lebih banjak dan 

lebih sering terdjadi. Dalalll bidang komunikasi ditabun 

'70-al1 ini akan ada mesin-mcsin penterdjemah, sehingga 
kesu li tan-kesuHtan manusia dengan aneka mat jam bahasa­

bahasa asing itu kelak akan teratasi dengan baik. 

Tenaga lcstrik jang sangat vital itu nanti sudah akan da­
pat disilllpan dan dipelihara sehingga setiap ruillah-tangga 

nanti dapat mcmiJiki tenaga listriknja sendiri-sendiri, jang 
berasal dmi simpanan, bukan dari sesuatu centrale ataupun 

generator. 

Dalam bidang biologi salah satu kemadjuan baru ialah 
manusia sudah dapat memahami bahasa-bahasa ikan setljc­
nis paus dan ikan hi'll. 

1980-an • Dalam decennium ini manusia, disamping pendaratan cli­
bulan, sudah akan mulai mendarat pula diplanit-planit lain. 
Dan ummat manusia telah dapat saling berhubungan lang­
sung Iiwat sender-sender radio tjilik pribadi, penggunaan 
tenaga nuklir semakin melu[ls, dan dalam bidang biologi 
orang telah akan mengenat ilmu cxobiologi dan cyborg. 
cyborg (cybernetic organism). Dalam bidang ilmu fizika 
dalam d.asatahun ini orang tclah mulai mengen,ai geJom­

bang-gclombang dajatarik bumi. 



1990-3n " Orang mulai membuat intelligence bikinan. MaILusia 
mulai memakai radiophones. Manusiru mulai mendarat di­
planit Mars. 

2000-al1 * Pendjadjahan planit-planit, F'erpustakaan global. Per­
tambangan-pertambangan dalam laut. Peningkatan dalam 
penanggapan waktu dan percepsi. Sardjana-sardjalta mulai 
mengetahui rahasia inti-I1uklir (sub-nucle-ar structure) ,e­
tjara Icbih mendaJam. 

20\O-an ,', Penemual1-penemuan dibumi dalam rangka perdjalanan 
angkasa-Iuar scmakin meningkat. Mulai diketemukan tjara ' 
perhubungan liwat telesensory devices. Pengawasan terha­
dap tjlla.tja (weather control) semakin meningkat. Robot­

robot mulai dipakai dalam pertambangan-pertambangan. 

2020-an "Pertjobaan-pertjobaan perdjalanan interstellar dimulai . 
Bahasa-bahasa disederhanakan setjara logika. Pembuatan 
robot-robot semakin banjak. Bawaa'l keturunan man usia 
(heredity) dapat dikuasai. Man usia mulai manggunakan ka­
talis-katalis atom (nuclear catalysts). 

2030-an ", Konlak dengan bulan dan planit-planit lain semak in me­
ningkat. Malah mulai dapat mengetahui adanja machluk­
machluk bepakal la·in (ex.tra-terrestrial intelligences) dipla­
nit-planit lain. Dibeberapa planit mulai diadakan pertam­
bangan-pertambangal1 jang dikerdjrukan oleh robot-robot 

(manusia tiruan). Dalam ihnu biologi mulai tum1mh ilmu 
baru jang bernama ilmu bie-engineering, 

2040-an * Manusia mulai sanggup melakukan tr3Jlsmutation, jaitu 
konversi logam-Iogam mendjadi emas atau penik atau kon­

versi sesuatl! elemen kimia mendjadi elemen lain setjara 
alamiah (natural) ataupun bikinan (artificial). Beberapa 

djenis binatang doap.t dibikin lebih tjerdas dan ini dinama­
kan "diintelektuilkan". 

2050-an * Dajatarik bumi mulai dapat dikuasai. Dalam d.satahun 
ini terdjadi pula space.drive, Manusi. mulai dapat mem­
perku.t d.ja-ingatnja liwat apa jang dinamakan memory 
playback, sehingga pengetahuan ten tang pengalaman-penga­
lamannja dimasa lampau seperti bam kedjadian kemarin 
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sadja lajaknja. Dalam dasatahun ini timbul i1mn baru jang 
dinamakan planetary engineering. Manusia dapat dibikin 
"mati sementara" (mati bikinan) untuk nanti sesudah bebe­
rapa lama dihidupkan kembali 

~060-an ,. Guru-guru tidak begilu banjak diperlukan lagi, sebab 
suda,b ada apa jang dinamakan mechanical educator. Dalam 
dasatahun ini manusia mrulai memlbuat artificial life, jailtu 
hidup bi'kinan dengan "roh" tiruan. Ruang dan waktu (space 
and timc) dapat didistorsikan,. 

2070-an "Dalam decennium ini manusia mulai mentjapai ketjepal­
an jang hampir mendekati ketjepatan-tjahaja, jaitu 
18.000.000 kilometer semenit! P'un dalam decennium ini 
manusia mulai pula dapat menguasai musinl-musim (climate 
control). 

2080-an * Manusia dalam decennium ini mulai melakukan pener­
bangan-penerbangan antar-planit (interstellar flights). Ke­
tjerdasan-mesin (machine-intelligence) jang dibikin oleh ta­
ngan melebihi ketjerdasan manusia itu sendiTi ! 

2090-an * Pembikinan apa jang dinamakan "otak dunia" (world 
brain), dan dalam decennium berikutnja, jaitu dalam 

21 OO-an "Manusia sudah tidak perlu mati lagi karena telah men­
tjapai apa j.ng dinamakan hnman immortality atau keba­
kaan manusi·a. Dalam decennium ini manusia mulai bertemu 
Mngan macbhik-machluk extra-terrestrial jang hidup di­
plani,t-planit ].ain. Dan dalam decenniurn ini pula diburni 
muntju! suatu ilmu baru jang bemama astronomical engi­
neering, jang merupakan tecbnologi modern dalam pem­
bnatan alat-alat jang diperlukan lI'ntuk dan dalam perdja­
lanan/ penerbangan kepl>anit-planit lain dan buat dapat ber­
diam disana. 
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